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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas VII sebelum dan sesudah 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe take and give pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 

Banyakan Kediri Berdasarkan hasil Paired sampel T-Test diketahui bahwa 

(2-tailed)    (0,05), yaitu ,000 ≤   (0,05), maka tolak Ho, dan terima Ha. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa  ada perbedaan motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan  metode take and give pada siswa 

kelas VII.  

2. Tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas VII sebelum dan 

sesudah menggunakan metode pembelajaran kooperatif  learning cycle 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 

1 Banyakan Kediri. Berdasarkan hasil Paired sampel T-Test diketahui 

bahwa (2-tailed)    (0,05), yaitu ,067 ≥   (0,05), maka terima Ho, dan 

tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan motivasi 
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belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan  metode pembelajaran 

kooperatif Learning Cycle pada kelas VII F. 

3. Ada perbedaan motivasi belajar siswa siswa kelas VII dengan 

menggunakan metode take and give dan learning cycle pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Banyakan 

Kediri. Berdasarkan hasl dari independent sample t-test bahwa hasil sig (2-

tailed) metode take and give dan metode learning cycle sebesar ,003 < 

0,05. Sehingga dapat dikatakan nilai Sig, (2-tailed) ≤   (0,05) maka tolak 

Ho, dan terima Ha. Maka, dapat dikatakan ada perbedaan motivasi belajar 

siswa siswa kelas VII dengan menggunakan metode take and give dan 

learning cycle pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMPN 1 Banyakan Kediri 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan yang 

dikemukakan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran  

agar dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat juga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar 

2. Bagi Pendidik, diharapkan mampu lebih kreatif dan mampu menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang 

disampaikan agar siswa lebih teratrik dan termotivasi untuk belajar. 
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3. Bagi Siswa, diharapkan melalui model take and give dan learning cycle dapat 

membantu siswa meningkatkan motivasi belajar, khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Sejarah. Selain itu juga pada 

mata pelajaran lainnya, sehingga dapat menambah wawasan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

4. Bagi Peneliti yang akan datang, sebagai referensi atau sumber informasi 

tentang pembelajaran kooperatif tipe take and give dan learning cycle 

terhadap motivasi belajar dan diharapkan dapat dikembangkan lebih menarik 

dan kreatif. 
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